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ABSTRAK 

 

SISTEM INFORMASI RESERVASI DAN PEMBAYARAN RESTO 

BERBASIS QR CODE  

 

Oleh 

 

Maulana Ariq Rabbani 

 

 

 

 
Kemajuan   teknologi   informasi   berkembang   dengan   sangat   pesat,   seiring 

meningkatnya  kebutuhan  manusia  akan  informasi  yang  dapat  di  terima  dengan  cepat, 

tepat,  dan  akurat.  Dimana  saat  ini  teknologi  telah menjamah  di  berbagai  bidang.  

Salah satunya adalah website, dimana website telah ada sejak dulu dan hingga sekarang 

telah mengalami   perkembangan    yang   signifikan.    

Dalam  hal  pembuatan  aplikasi  web  ini,  objek  yang  digunakan  adalah  dijou Cafe.  

dijoucafe  adalah  sebuah  resto dan cafe  yang  terletak  di  Bandar Lampung  tepatnya  di 

Jl. Hos Cokroaminoto No.95, Rw. Laut, Kec. Tanjungkarang Timur, Kota Bandar 

Lampung. 

Berdasarkan pengamatan, Kafe Dijou memiliki masalah yang berupa system reservasi 

masih berupa manual, di mana pengunjung harus membayar DP di tempat. Lalu system 

pendataan reservasi juga masih berupa manual sehingga data sering hilang karena kelalaian 

karyawan. Karena hal ini maka saya memutuskan untuk membuat website reservasi untuk 

mempermudah pengunjung dan karyawan Dijou dalam hal reservasi tempat. Hasilnya 

rancangan awal website sudah berhasil dibuat dan sudah teruji bisa digunakan untuk 

memesan meja dan menu.   

 

 

 

 

Kata kunci: Teknologi, website, reservasi 
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ABSTRACT 

 

RESERVATION AND PAYMENT INFORMATION SYSTEM BASED ON 

QR CODE 

 

By 

 

Maulana Ariq Rabbani 

 

 

 

 
Advances in information technology are developing very rapidly, along with the increasing 

human need for information that can be received quickly, precisely, and accurately. Where 

today technology has touched in various fields. One of them is the website, where the 

website has been around for a long time and until now has experienced significant 

development. 

In the case of making this web application, the object used is dijou Cafe. dijoucafe is a 

restaurant and cafe located in Bandar Lampung, precisely on Jl. Host Cokroaminoto No.95, 

Rw. Sea, District. East Tanjungkarang, Bandar Lampung City. 

Based on observations, Dijou Cafe has a problem in the form of a manual reservation 

system, where visitors have to pay a down payment on the spot. Then the reservation data 

collection system is also still in the form of manual so that data is often lost due to employee 

negligence. Because of this, I decided to create a reservation website to make it easier for 

Dijou visitors and employees to make reservations. As a result, the initial website design 

has been successfully created and has been tested and can be used to order tables and 

menus. 

 

 

 

Keywords: Technology, website, reservation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada Era revolusi industri 4.0 yang seperti sekarang ini, terjadi perkembangan 

secara pesat dalam bidang teknologi diberbagai negara termasuk di Indonesia 

sendiri. Sekarang ini banyak kecanggihan teknologi yang mendukung 

perkembangan dunia informasi. Perkembangan teknologi pada jaringan komputer 

menyebabkan peningkatan pesat pada bidang telekomunikasi yang ditandai dengan 

munculnya internet. Internet juga mendorong perekonomian dengan maraknya 

perdagangan melalui internet yang saat ini.[1] 

Kemudahan memanfaatkan internet memberikan dampak pada berbagai aspek 

kehidupan manusia, salah satunya gaya hidup manusia yang menjadi semakin 

praktis. Kemudahan dan kepraktisan yang disajikan serta kebutuhan sehari-hari 

yang mudah didapat, menyebabkan masyarakat berpindah ke transaksi secara 

daring. Kesibukan yang dimiliki cenderung mendorong individu untuk berbelanja 

tanpa pergi dari rumah atau meninggalkan pekerjaannya, hanya dengan memiliki 

account konsumen di toko tertentu kita bisa leluasa memilih barang yang kita 

inginkan. Konsumen hanya tinggal melihat barang yang diinginkan melalui internet 

kemudian memesan barang sesuai pilihan dan mentransfer uangnya kemudian 

barang dikirim penjual sampai kerumah.  
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Kemajuan   teknologi   informasi   berkembang   dengan   sangat   pesat,   seiring 

meningkatnya  kebutuhan  manusia  akan  informasi  yang  dapat  di  terima  dengan  

cepat, tepat,  dan  akurat.  Dimana  saat  ini  teknologi  telah menjamah  di  berbagai  

bidang.  Salah satunya adalah website, dimana website telah ada sejak dulu dan 

hingga sekarang telah mengalami   perkembangan    yang   signifikan.   Website   

sendiri    adalah   situs    yang menyediakan berbagai informasi dalam bentuk, video, 

gambar atau berkas berkas lainya. Sejak dahulu sampai sekarang makin marak 

orang, perusahaan, kafe dan instansi  yang menggunakan jasa website untuk 

mempromosikan keunggulan produk-produk nya. Selain  website  adapula  aplikasi  

web,  yaitu  suatu  aplikasi  yang  yang diakses menggunakan web melalui suatu 

jaringan seperti internet atau intranet. Aplikasi web  yang  sering  disebut WebApp 

atau Web  Application ini  juga  merupakan  aplikasi perangkat  lunak  komputer  

yang  dibuat  dengan  bahasa  HTML,  PHP,  My Sql dan lain sebagainya. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini  yaitu : 

a. Membuat sistem informasi reservasi kafe/resto berbasis website. 

b. Menerapkan sistem pembayaran menggunakan QR Code QRIS. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : “ Bagaimana cara membuat website reservasi 

tempat yang mudah digunakan oleh banyak jenis restoran?” 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  2.1 Pengertian Aplikasi Web 

Aplikasi web adalah sebuah program yang dikirim melalui internet yang disimpan 

dalam server dan dapat diakses melalui antar muka web browser. Aplikasi web juga 

dapat diartikan sebagai suatu perangkat lunak komputer yang dikodekan dalam 

bahasa pemrograman yang didukung oleh perangkat lunak sepert html, javascript, 

ruby, phyton, php, java, ajax dan bahasa pemrograman lainnya. Tinjauan pustaka 

bertujuan sebagai referensi terhadap hasil penelitian sebelumnya.[2] 

Carana (2012) Dalam penelitiannya yang berjudul “aplikasi sistem informasi dan 

pemesanan makanan dan minuman berbasis web pada heritage cafe menggunakan 

jquery” dimana dalam proses penjualannya masih menggunakannya sistem 

konvensional, yaitu masih dilakukan denga cara lama dan belum memaksimal-kan 

penggunaan teknologi modern. Para konsumen harus datang ataupun menelepon 

untuk melakukan pemesanan. fokus pada tahap analisis dan perancangan dalam 

pembuatan web ini berupa data flow diagram (dfd) dan normalisasi. Lalu tahap 

analisis kebutuhan sistem dan analisis kelayakan juga sangat membantu dalam 

pengambilan keputusan sesuatu sistem apakah layak atau tidak layak untuk 

dikembangkan. kaloborasi html, php, css, jquery memberi dampak yang menarik 

pada tampilan web serta memberi fungsi yang sederhana dan mudah saat digunakan 

maupun dikembangkan.  

Istiawan (2015) Dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Informasi Penjualan & 

Pemesanan Makanan Secara Online di Dapur Catering Bu Ti Kediri Berbasis Web” 

mengemukakan bahwa catering bu ti dimana transaksi penjualan di dapur catering 
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Bukti semuanya masih dilakukan secara manual yaitu pelanggan datang langsung 

ke toko tersebut untuk membeli atau memesanan makanan yang diinginkan. metode 

pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah sdlc (system development life 

cycle) dengan model proses waterfall. Metode ini bisa juga disebut dengan linier 

suquensial model dimana menggunakan pendekatan sistematis dan sekuesial dalam 

pengembangan aplikasi yang dimulai melalui proses analisis, desain, pengkodean 

uji coba dan pemeliharaan. 

Sasongko (2010) Dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi Pemesanan 

Makanan Dan Minuman Pada Rumah Makan” mengemukakan bahwa pengunaan 

media alat tulis dan kertas untuk pemesanan makanan dan minuman dirumah makan 

masih digunakan sampai saat ini. Perancangan aplikasi pemesanan ini terdiri dari 

perancangan untuk client, untuk kasir dan untuk dapur. proses perancangan untuk 

tiap perancangan bagian terdiri dari struktur navigasi, flowchart, entity relationship 

diagram, normalisasi, database dan perancangan tampilan. aplikasi pemesanan pada 

client terdiri dari perancangan info lokasi, daftar menu, tentang dan pemesanan. 

pada pemesanan terdiri dari pesan, batal dan history. Aplikasi untuk kasir terdiri 

atas perancangan halaman makanan, minuman, tambah menu, transaksi dan 

pembayaran. Sedangkan aplikasi untuk dapur terdiri dari perancangan untuk 

pemesanan dan status. 

Widarda Dan Hakim (2014) Dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan 

Sistem Informasi Pemesanan Menu Berbasis Web (Studi Kasus: Pada Coffe Toffe 

Tembalang Semarang)” mengemukakan bahwa pengalihan sistem manual menjadi 

sistem komputerisasi bisa menjadi cara alternatif untuk mengintegrasikan satu sama 

lain. peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan sastra belajar sebagai 



6 
 

koleksi data. desain sistem dalam penelitian ini adalah sistemik dan berturut-turut. 

Mengenai pengamatan, gerai coffee toffee tembalang masih menggunakan sistem 

manual. Hasil dari penelitian ini memungkinkan pelanggan untuk melihat dan menu 

order by themselves. Pelanggan dapat memesan langsung tanpa melalui pelayan 

dan secara otomatis memberikan pemberitahuan kepada barista mencetak formulir 

pemesanan. supervisor dapat menggunakan fitur laporan ketika pemilik meminta 

laporan penjualan berdasarkan periode tertentu sehingga kinerja manajemen untuk 

menjadi efisien.  

Sistem pemesanan menu berbasis web dapat menjadi salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk mempermudah pelanggan melihat menu-menu yang ditawarkan 

dan dapat menghindari kesalahan pencatatan manual. dalam keempat penelitian 

sebelumnya, aplikasi yang dilakukan menunjukkan adanya fungsionalitas 

pemesanan pada sistem yang dikembangkan menonjolkan promosi dan penawaran, 

harus memasukkan kode makanan yang dipesan sehingga memakan waktu, namun 

penelitian ini hanya menonjolkan sistem pemesanan makanan. oleh karena itu, 

penelitian website untuk pemesanan pastel ondrowino di legend coffee menjadi 

solusi untuk mempermudah dalam konfirmasi pembayaran, pencarian data, 

pengolahan data transaksi penjualan dan pengiriman. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah waterfall dalam website ini menggunakan fitur 

bootstrap. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman php, 

html, javascript, css dan mysql sebagai databasenya. 
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2.2 Pengertian Reservasi 

Pemesanan dalam bahasa Inggris adalah Reservation yang berasal dari kata “to 

reserve” yaitu menyediakan atau mempersiapkan tempat sebelumnya. Sedangkan 

reservation yaitu pemesanan suatu tempat fasilitas.[3] 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019), definisi reservasi adalah proses, 

pembuatan, atau cara memesan (tempat, barang, dsb) kepada orang lain. 

Jadi secara umum reservation yaitu pemesanan fasilitas yang diantaranya 

akomodasi, meal, seat pada pertunjukan, pesawat terbang, kereta api, bus, hiburan, 

night club, discoutegue dan sebagainya. (Suartana, 1987). 

Kata reservation atau pemesanan dalam dunia pariwisata disebut juga booking.  

Berikut beberapa jenis reservasi : 

1. New Reservation, adalah reservasi baru dan dilakukan untuk pertama kali. 

2. Amended Reservation, adalah reservasi yang telah di rubah, perubahan biasanya 

terjadi untuk tanggal kedatangan atau keberangkatan. 

3. Cancelled Reservation adalah reservasi/pemesanan yang dibatalkan. 

4. Confirm Reservation, adalah reservasi yang sudah pasti dan dikonfirmasi. 

5. Individual Reservation, adalah reservasi untuk tamu perorangan. 

6. Group Reservation, adalah reservasi untuk tamu rombongan (grup). 

7. Confrence Reservation, adalah reservasi untuk konfrensi atau seminar. 

 

2.3 Pengertian QR Code 

Quick Response Code atau yang biasa disebut dengan QR Code merupakan sebuah 

barcode dua dimensi yang diperkenalkan oleh Perusahaan Jepang Denso Wave 

pada tahun 1994. Jenis barcode ini awalnya digunakan untuk pendataan inventaris 
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produksi suku cadang kendaraan dan sekarang sudah digunakan dalam berbagai 

bidang layanan bisnis dan jasa untuk aktivitas marketing dan promosi. 

Pada dasarnya bahwa QR Code dikembangkan sebagai suatu kode yang 

memungkinkan isinya untuk dapat diterjemahkan dengan kecepatan 

tinggi(Rouillard, 2008). Keunggulan dari QR Code adalah mampu menyimpan 

informasi secara horizontal dan vertikal. Oleh karena itu, QR Code dapat 

menampung informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan barcode satu 

dimensi (David, 2007).  

Saat ini, untuk penggunaan QR Code telah banyak diimplementasikan dalam bentuk 

aplikasi QR Code Reader dan QR Code Generator, sehingga seseorang akan sangat 

mudah untuk membuat informasi dalam bentuk QR Code dan mendapatkan 

informasi yang ingin diketahuinya, hanya dengan melakukan proses scanning dan 

pemindaian data melalui media dari kamera handphone (Anastasia, Istiadi, dan 

Hidayat, 2010). 

 

2.4 Pengertian System 

Sistem secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang 

saling berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk satu persatuan. Konsep 

umum sistem adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan, bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan 

output dalam proses transformasi yang teratur. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan dari 

suatu proses yang saling memiliki ketergantungan dan memiliki suatu tujuan 

tertentu.[4] 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode  

3.1.1 Metode Pengembangan Sistem 

Metode waterfall merupakan metode yang sering digunakan oleh penganalisa 

sistem pada umumnya. Inti dari metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu 

sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah ke-1 belum 

dikerjakan, maka langkah 2 tidak dapat dikerjakan. Jika langkah ke-2 belum 

dikerjakan maka langkah ke-3 juga tidak dapat dikerjakan, begitu seterusnya. 

Secara otomatis langkah ke-3 akan bisa dilakukan jika langkah ke-1 dan ke-2. 

sudah dilakukan.  

Fase-fase dalam Waterfall Model menurut referensi Ian Sommerville : 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Model Waterfall menurut Ian Sommerville 



10 
 

Waterfall juga sering disebut Systems Development Life Cycle (SDLC). Pada 

gambar menunjukkan tahpan-tahapan dalam waterfall model. Waterfall banyak 

memiliki varian yang secara detail berbeda dalam tahapan-tahapan pengembangan 

sistem. Secara umum tahapan dalam waterfall model atau SDLC meliputi tahapan 

analisa, perancangan, ujicoba, dan implementasi. Seperti tampak pada gambar, 

tahapan analisa telah diperkaya dengan Requirements Specification dimana 

kebutuhan sistem ditemukan dan dibakukan (Dorfman 2000: Kotonya & 

Sommerville 1998). Tahap uji coba (testing and integration) diletakkan setelah 

implementasi. Selain itu, ditambahkan tahapan operation and maintenance. 

Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : 

Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta Pemeliharaan. 

3.1.2. Tahapan Metode Waterfall 

Sehubungan dengan metode / langkah-langkah yang terdapat pada waterfall 

adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut : 

1. Requirements analysis and definition 

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian kemudian dianalisis dan 

didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun. 

Fase ini harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang 

lengkap. 

2. System and software design 

Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap. 
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3. Implementation and unit testing 

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan bahasa 

pemrograman yang sudah ditentukan. Program yang dibangun langsung diuji baik 

secara unit. 

4. Integration and system testing 

Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan. 

5. Operation and maintenance 

Mengoperasikan program dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, seperti 

penyesuaian atau perubahan karena adaptasi dengan situasi sebenarnya. 

3.1.3 Analisis Kelayakan Sistem 

Analisis kelayakan sistem akan dilihat dari 5 aspek yaitu kinerja, security, 

reliability,usability,availibility. Berikut ini rincian masing-masing pengujian dari 

keempat unsur tersebut: 

1. Kinerja 

Kinerja yang akan dinilai adalah respon time sistem yang diterima oleh pemakai.. 

Kinerja dari sistem harus selalu diperbaiki untuk menjamin kualitas dari sistem 

dan kepuasan pengguna. 

2. Security 
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Security di sini akan menunjukan kemampuan sistem untuk menghadapi 

serangan-serangan yang tidak dikehendaki. Keamanan dilakukan untuk 

melindungi data para User terutama tindakan para craking. 

3. Reliability 

Untuk mengetahui reliability dari sistem maka sistem harus dijalankan juga proses 

failur yang dilakukan oleh beberapa pengguna. Dengan begitu akan dianalisa 

apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

4. Usability 

Untuk mengetahui tingkat usability dari sistem ini, harus dievaluasi dari tingkat 

kemudahan pengguna dalam mengoprasikan program. Untuk mencapai hal 

tersebut, bisa diberikan kuisioner untuk mengetahui respon dari pengguna 

mengenai kemudahan pengguna pada saat menjalankan sistem. 

5. Availibility 

Tingkat ketersediaan dari sistem ini dapat diketahui dengan melakukan evaluasi 

dalam ketersediaan sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna sistem. 
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3.2 Subjek Penelitian 

    Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organism yang dijadikan sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Istilah lain yang 

digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang 

member respons atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya (Idrus, 2009: 91). 

Dalam hal ini, yang menjadi subjek penelitian adalah para pengunjung kafe. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Resto Dijou Coffeebar yang terletak di Jl. HOS 

Cokroaminoto no. 95, Bandar Lampung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian. 

Pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai akan bertatap muka 

dan melakukan tanya jawab dengan atau tanpa menggunakan (guide) wawancara 

(Bungin, 2007: 111). Bentuk wawancara yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wawancara mendalam. 

 

Metode wawancara mendalam atau in-depth interview adalah sama seperti metode 

wawancara lainnya, hanya peran wawancara, tujuan, peran informan, dan cara 

melakukan wawancara berbeda dengan wawancara pada umumnya. Dalam 

metode wawancara mendalam penggalian informasi dilakukan berkali-kali dan 

membutuhkan waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian (Bungin, 

2007: 111) 
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Terkait dengan segmentasi berdasarkan dari pengamatan dan hasil wawancara 

adalah sebagai berikut: 

- Mayoritas pengunjung adalah yang berusia muda, sekitar usia pelajar atau 

mahasiswa, di mana laki-laki dan perempuan berimbang.  

- Untuk jumlah rombongan, biasanya pengunjung selalu datang dalam 4-5 orang 

per rombongan. 

- Pengunjung yang merupakan pelajar biasanya datang ketika jam sekolah sudah 

berakhir. 

- Pengunjung lebih ramai ketika waktu malam, khususnya ketika akhir pekan. 

 

3.5 Proses Bisnis Utama (Gambar Disesuaikan) 

 

Gambar 3.5.1 Contoh Proses Bisnis 
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       Sistem reservasi pada sebagian besar resto masih berupa manual. Berdasarkan 

pengamatan, pelanggan melakukan reservasi via telepon di mana pihak resto akan 

menanyakan nama, tanggal, dan jumlah pengunjung yang akan reservasi. Lalu 

pengunjung akan membayar uang muka ke resto, biasanya pembayaran uang muka 

di tempat. Di hari H, Pengunjung akan datang ke resto dan pihak resto sudah 

menyiapkan meja. 

       Untuk sistem informasi yang akan penulis buat, penulis berencana untuk 

merubah sistem reservasi manual menjadi digital. Pertama, pengunjung tidak perlu 

menelpon pihak resto, melainkan bisa langsung ke mengakses aplikasi web resto 

tersebut. Lalu pengunjung bisa langsung melakukan reservasi melalui website 

tersebut dengan menuliskan nama, nomor telepon, tanggal, dan jumlah pengunjung. 

Lalu, pengunjung juga bisa langsung memesan menu yang ingin disajikan di hari 

H. Dan untuk sistem ini, pengunjung dapat langsung membayar DP atau membayar 

penuh reservasi melalui online seperti transfer bank atau menggunakan QR code 

tanpa harus datang ke tempat. 
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Gambar 3.5.2 Proses Bisnis 

Berdasarkan ilustrasi proses bisnis di atas, dapat dilihat beberapa tahapan 

sistem informasi yang akan digitalisasikan. Pertama yaitu pada tahapan pemesanan 

reservasi yang akan dilakukan menggukana aplikasi web. Lalu adanya Admin yang 

bertugas mengelola website dan menerima pesanan dari website. Lalu pembayaran 

dilakukan secara digital melalui transfer bank dan menggunakan QR Code. 
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       QRIS adalah Kode QR Standar Indonesia yang memungkinkan 

Merchant/Penjual dapat menerima transaksi pembayaran dari seluruh uang/dompet 

elektronik yang telah terdaftar di Bank Indonesia. Dengan adanya standardisasi 

kode QR Standar Indonesia tersebut, maka satu kode QR dapat digunakan oleh 

berbagai aplikasi penyedia pembayaran kode QR yang telah terdaftar di Bank 

Indonesia. 

Berdasarkan “Mekanisme Penggunaan”, terdapat dua metode dalam penggunaan 

QRIS: 
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• Merchant Presented Mode (MPM) 

Dengan metode ini, maka kode QRIS akan disediakan dan ditampilkan 

oleh pihak Merchant untuk kemudian kode QR tersebut dipindai (scan) 

oleh pengguna. Jadi, ketika hendak menyelesaikan transaksi di merchant 

tertentu, pengguna akan diberikan QRIS oleh kasir dan memindai QRIS 

tersbeut dengan menggunakan ponsel masing-masing. 

Metode MPM terdiri dari 2 media display yaitu: 

1.a.Statis 

- QR Code ditampilkan melalui stiker atau hasil cetak lain 

- QR Code yang sama digunakan untuk setiap transaksi pembayaran 

- QR Code belum mengandung nominal pembayaran yang harus dibayar, 

sehingga memerlukan input jumlah nominal pembayaran dari pengguna 

1.b.Dinamis 

- QR Code ditampilkan melalui struk yang dicetak mesin 

EDC/ditampilkan pada layar monitor 

- QR Code yang berbeda dicetak untuk setiap transaksi pembayaran 

- QR Code telah mengandung nominal pembayaran yang akan dibayar, 

sehingga pengguna tidak perlu melakukan input jumlah nominal 

pembayaran 
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• Customer Presented Mode (CPM) 

Dengan metode ini, maka pengguna yang akan menunjukkan kode QRIS 

yang dikeluarkan oleh aplikasi penyedia pembayaran kode QR masing-

masing. Kode QRIS milik pengguna selanjutnya dipindai (scan) pada alat 

scanner yang ditempatkan di kasir untuk menerima transaksi pembayaran 

QR 

Langkah-langkah untuk bertransaksi menggunakan QRIS 

• Pembeli belanja di Merchant Penjual 

• Merchant menginformasikan nominal pembayaran 

• Pembeli membuka aplikasi uang/dompet elektronik (29issal: Mandiri 

Online/LinkAja) lalu pilih tombol Scan QR 

•      Setelah transaksi berhasil, Merchant Penjual akan menerima notif 

melalui email (jika belum terima notif email, agar dapat meminta bukti 

pembayaran pada aplikasi yang digunakan Pembeli) 
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Source: https://www.bankmandiri.co.id/pembayaran-digital-di-pasar-dengan-qris 

Gambar 3.5.3 Proses Bisnis QRIS 

https://www.bankmandiri.co.id/pembayaran-digital-di-pasar-dengan-qris


21 
 

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat dilihat alur proses bisnis QRIS. Dimulai dengan 

tahapan pendaftaran. Pemilik bisnis mengisi formular aplikasi. Lalu Bank akan 

melakukan proses penerbitan QRIS kepada PTEN. Pemilik bisnis akan menerima 

kode QRIS melalui e-mail, dan kode QRIS sudah bisa digunakan. Untuk Proses 

transaksi, pengunjung dapat men-scan kode QRIS yang muncul pada struk 

pembayaran dengan menggunakan aplikasi uang elektronik yang dimiliki. Lalu 

pengunjung menginput nominal pembayaran dan menyetujui transaksi. Lalu 

pemilik bisnis akan menerima notifikasi bahwa transaksi sudah diterima. 

 

 

3.6 Design 

 

Gambar 3.6 Use Case 
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       Gambar di atas merupakan Use Case berdasarkan proses bisnis website 

reservasi. Terdapat dua actor utama dalam Use Case ini, yaitu Pengunjung dan 

Admin. Pengunjung memiliki tiga case utama, yaitu melihat tampilan website, 

melakukan reservasi, dan melakukan pembayaran. Admin memiliki 5 tugas utama, 

yaitu konfirmasi pesanan, mendata pesanan, melihat status pembayaran, melakukan 

log in, dan mengelola halaman website. Ada actor lain di luar dari use case ini yaitu 

kasir, tetapi kasir tidak termasuk ke dalam sistem digital. Fungsi kasir dalam sistem 

digital ini digantikan oleh admin. 

     Di bawah ini adalah penjelasan untuk setiap actor dan case yang ada. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1  Definisi Actor 

No. Actor Deskripsi 

1.  Pengunjung Pengunjung mempunyai wewenang untuk melihat tampilan 

website, melakukan reservasi pada halaman website, dan 

melakukan pembayaran. 
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2

2 

 

Admin 

Admin mempunyai wewenang untuk melakukan konfirmasi 

pesanan, mendata pesanan, melihat status pembayaran, 

melakukan log in, dan mengelola halaman website. 

 

 

 

Tabel 4.2 Definisi Use Case 

No. Use Case Deskripsi 

1 Melihat tampilan 

website 

Pada Tahap ini pengunjung dapat mengakses dan 

melihat halaman website yang berisi mengenai 

fasilitas dalam kafe dijou. 

2 Melakukan reservasi Pada Tahap ini  pengunjung dapat memilih dan 

melakukan reservasi untuk pemesanan tempat dan 

makanan. 

3 Pembayaran  Pada tahap ini pengunjung dapat melakukan 

pembayaran berupa transfer ke rekening kafe. 

4 Konfirmasi pesanan Pada tahap ini Admin dapat melakukan konfirmasi 

pesanan. 

5 Data pesanan Pada tahap ini Admin dapat mendata pesanan. 

6 Melihat status 

pembayaran 

Pada tahap ini Admin dapat melihat dan mengakses 

status pembayaran pada pesanan. 
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7 Melakukan Log in Pada tahap ini Admin dapat melakukan log in ke 

dalam website. 

8 Mengelola halaman 

website 

Admin memiliki wewenang untuk mengelola 

halaman website. 

 

3.7 Diagram 

3.7.1 Class Diagram 

 

 

Gambar 3.7.1 Class Diagram Reservasi 
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3.7.2 Activity Diagram 

 

Gambar 3.7.2 Activity Diagram 
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3.7.3 Data Flow Diagram 

 

Gambar 3.7.3 Data Flow Diagram 

 

 

 

3.8. Design Mock Up 

 

Pada Desain Web dibuat semenarik dan seinteraktif mungkin agar user yang 

mengakses website nyaman untuk menggali informasi yang tersedia dalam website 

yang dibangun. Pembuatan design website saya menggunakan BalsamiqMockup. 

Berikut ini adalah mockup/desain dari website yang telah dibuat 
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Gambar 3.8.1 Mockup halaman Login Website 

Halaman login website terdapat email dan password yang harus dimasukkan Admin 

untuk mengakses website tersebut, terdapat tombol login untuk masuk ke halaman 

website 



28 
 

 

Gambar 3.8.2 Mockup halaman Home reservasi 

Pada halaman home website berisi tampilan pilihan fasilitas yang dapat dipilih. 

Terdapat tombol pilihan menu fasilitas yang akan menampilkan detail fasilitas 

ketika di klik. 
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Gambar 3.8.3 Mockup halaman Pembayaran 

Pada halaman pembayaran terdapat detail pemesanan berupa fasilitas yang dipesan, 

menu yang dipesan, dan tanggal rerservasi. Terdapat tombol bayar yang akan 

menampilkan detail dan instruksi pembayaran ketika di klik. 
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Gambar 3.8.4. Mockup halaman Manajemen Fasilitas 

Pada halaman ini terdapat menu manajemen fasilitas untuk Admin. Admin dapat 

memeriksa dan mengedit fasilitas-fasilitas yang ditampilkan dalam halaman web. 

Terdapat tombol detail yang akan menampilkan detail fasilitas, serta tombol edit 

dapat membuat admin merubah isi detail. 
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Gambar 3.8.5 Mockup halaman Admin 

Pada halaman Admin akan menampilkan detail informasi dan data transaksi 

pemesanan sehari-hari. Terdapat data reservasi, data fasilitas, dan juga menu cek 

pembayaran. Pada menu cek pembayaran akan ditampilkan status pembayaran 

sebuah pesanan. 
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3.9 Tampilan Web 

Tampilan halaman login website 

 

Gambar 3.9.1 Tampilan halaman login website 

 

Berdasarkan gambar 4.17 merupakan tampilan login untuk mengakses website. 

Pada tampilan tersebur terdapat email dan password yang harus dimasukkan user. 
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Tampilan halaman dashboard 

 

Gambar 3.9.2 Halaman Dashboard 

 

Berdasarkan gambar 4.18 merupakan tampilan awal saat pengunjung memasuki 

website Dijou.  
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 Tampilan Halaman Reservasi 

 

 

Gambar 3.9.3 halaman reservasi 

 

Berdasarkan gambar 4.19 merupakan halaman pemesanan/reservasi. Pengunjung 

diharuskan menginput nama, nomor telepon, tanggal reservasi, jumlah orang, 

nomor meja, dan menu makanan/minuman yang akan dipesan. Bila menu makanan 
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atau miniman sedang tidak tersedia, maka akan tampil tulisan “kosong” dan menu 

tersebut tidak dapat dipesan. 

 

      

         Tampilan Halaman Konfirmasi Pesanan 

 

Gambar 3.9.4 halaman konfirmasi 

 

Berdasarkan gambar 4.20 merupakan halaman konfirmasi pesanan yang akan 

muncul setelah pengunjung selesai melakukan reservasi. Pada halaman ini terdapat 

tampilan menu, harga, jumlah menu, dan total pembayaran. 
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Tampilan Halaman Bukti Pemesanan 

 

Gambar 3.9.5 halaman bukti pembayaran 

Berdasarkan gambar 4.21 merupakan halaman bukti pemesanan yang akan muncul 

setelah pengunjung mengonfirmasi pesanan. Halaman ini dapat di-print out dan 

menampilkan detail pemesanan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

       Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengembangakan sistem informasi 

reservasi restoran dengan menggunakan sistem berbasis website dan menjamin 

kualitas sistem yang dikembangkan dengan meliputi aspek functional, usability, 

suitability, dan performance. Berikut hasil pengembangan aplikasi dan hasil 

pengujian yang dilakukan.  

4.1.1 Testing 

Perangkat keras yang digunakan pada website ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Daftar spesifikasi perangkat yang digunakan : 

 Spesifikasi laptop 

Nama/Jenis Asus 

Sistem Operasi Windows 10 

Processor Intel inside Core i7 

Memory(RAM) 8GB 

 

 

 



38 
 

Perangkat lunak yang digunakan dalam mengembangkan website ini adalah sebagai 

berikut: 

- Balsamic Mockup 

- Visual Studio Code 

- Laragon 

- MySQL 

 

4.1.2 Black box testing 

Black Box Testing merupakan pengujian yang didasarkan pada detail website 

seperti tampilan halaman website , fitur-fitur yang terdapat pada website serta 

kesesuaian fitur yang diinginkan oleh user. 

Pengujian dengan metode Black Box Testing  ini berguna untuk mengetahui apakah 

fitur-fitur yang terdapat pada website seseuai dengan yang diinginkan. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara mengambil contoh dari tahap penggunaan fitur sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

1. Pengujian Akses ke Halaman Web 

Tabel 4.9 Tabel Pengujian Akses Ke Halaman Web 

Kasus dan Hasil Pengujian (Data Normal) 
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Data Masukan Yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan Kesimpulan 

User mengakses 

halaman login 

web 

User akan masuk 

ke halaman 

Dashboard Dijou 

User masuk ke 

halaman Dashboard 

Dijou 

Berhasil 

 

2. Pengujian Tambah menu 

Tabel 4.10 Tabel pengujian tambah menu 

Kasus dan Hasil Pengujian (Data Normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Hasil Pengamatan Kesimpulan 

Admin mengklik 

Tambah Menu 

Admin akan 

menambah menu 

baru termasuk 

gambar dan harga 

Admin masuk ke 

halaman tambah 

menu 

Berhasil 

 

3. Pengujian halaman reservasi 

Tabel 4.11 Tabel pengujian halaman reservasi 

Kasus dan Hasil Pengujian (Data Normal) 

Data Masukan Yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan Kesimpulan 
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User mengklik 

buat reservasi 

User akan melihat 

tampilan menu 

reservasi 

User melihat 

tampilan menu 

reservasi  

Berhasil 

 

4. Pengujian proses reservasi 

Tabel 4.12 Tabel proses reservasi 

Kasus dan Hasil Pengujian (Data Normal) 

Data Masukan Yang 

diharapkan 

Hasil Pengamatan Kesimpulan 

User memilih 

menu dan tanggal 

reservasi 

User akan melihat 

tampilan struk 

bukti reservasi 

User melihat 

tampilan struk bukti 

reservasi 

Berhasil 

 

4.4.2.2 Testing pada laptop 

Berikut merupakan pengujian website pada PC. Untuk Langkah-langkah 

penggunaan website, dapat dilihat di bawah ini. 
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1. Tampilan halaman dashboard 

 

Gambar 4.1 Halaman Dashboard 

Pertama-tama pada halaman utama, klik tombol “Buat Reservasi” yang tertera pada 

halaman utama. 

           

 

 

 

 

 

  

 



42 
 

2. Tampilan Halaman Reservasi 

 

 

Gambar 4.2 halaman reservasi 

 

Selanjutnya pengunjung akan diarahkan ke tampilan reservasi. Pengunjung 

diharuskan menginput nama, nomor telepon, tanggal reservasi, jumlah orang, 

nomor meja, dan menu makanan/minuman yang akan dipesan. Bila menu makanan 



43 
 

atau miniman sedang tidak tersedia, maka akan tampil tulisan “kosong” dan menu 

tersebut tidak dapat dipesan. 
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Tampilan Halaman Konfirmasi Pesanan 

 

Gambar 4.3 halaman konfirmasi 

 

Pada halaman ini terdapat tampilan menu, harga, jumlah menu, dan total 

pembayaran. Bila pengunjung sudah yakin tentang pesanannya, maka pengunjung 

harus meng-klik tombol “pemesanan” di pojok kanan bawah.  
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Tampilan Halaman Bukti Pemesanan 

 

Gambar 4.4 halaman bukti pembayaran 

 

Berdasarkan gambar 4.21 merupakan halaman bukti pemesanan yang akan muncul 

setelah pengunjung mengonfirmasi pesanan. Halaman ini dapat di-print out dan 

menampilkan detail pemesanan. 
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Gambar 4.5 QR Code QRIS 

Pada struk pemesanan akan tertera code QRIS. Pengunjung dapat melakukan 

pembayaran dengan membuka aplikasi uang elektronik dan men-scan code 

tersebut. Pengunjung lalu menginput nominal pembayaran sesuai dengan struk dan 

mengonfirmasi transaksi. Hasil pembayaran akan masuk ke rekening penjual. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

              Setelah melewati beberapa tahapan yaitu analisis sistem, desain, 

perancangan, pengujian dan implementasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Sistem Informasi Reservasi dan Pembayaran Resto Berbasis QR Code: 

1. Dapat membantu mempermudah pegawai dalam hal reservasi meja dan menu 

karena pelanggan sudah langsung memesan secara online menggunakan sistem 

informasi pemesanan tempat. 

2. Mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan atau reservasi tempat 

menggunakan sistem informasi web tanpa harus berkunjung dulu ke Resto Dijou 

Coffeebar . 

3. Mempermudah Pimpinan untuk mendapatkan laporan-laporan yang ada secara 

cepat dan efektif melalui sistem informasi web. 

            Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh beberapa saran 

untuk pengembangan aplikasi ini sebagai berikut. 

1. Menambahkan fitur e-payment selain QR Code agar pelanggan dapat memiliki 

banyak alternatif pembayaran pada sistem tersebut. 

2. Menambahkan fitur notifikasi ketika pelanggan sudah melakukan pembayaran 

dan sudah diverifiksi admin atau kasir.  
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